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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh foot self-care terhadap Neuropati perifer 

pada pasien DM tipe 2 dengan pendekatan teori keperawatan Orem. Jenis penelitian kuantitatif 

analitik, desain penelitian yang digunakan quasi ekperiment pre dan post without control dengan 

memberikan pre test intervensi atau perlakukan dan memberikan  post test setelah diberikan intervensi, 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 30 responden dengan hasil p. value 

0,036, maka disimpulkan ada pengaruh foot self-care terhadap neuropati perifer pada pasien DM Tipe 

2 dengan pendekatan teori keperawatan orem, Intervensi foot self care untuk menangani pasien DM 

dengan neuropati memerlukan kesadaran diri dan keyakinan dalam melakukan perawatan hingga 

tindakan yang dilakukan secara niat yang kuat dan kemandirian maka akan lebih baik, intervensi ini 

akan lebih bermakna jika dilakukan secara mandiri tanpa selalu dilakukan pendampingan oleh 

tenaga kesehatan. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait foot self-care terhadap 

pasien diabetes melitus. 

Kata kunci : Foot self-care, Neuropati Perifer, Diabetes Militus 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of foot self-care on peripheral neuropathy in type 2 DM patients 

using Orem's nursing theory approach. This type of research is quantitative analytic, the research 

design used is quasi-experimental pre and post-without control by giving pre-test intervention or 

treatment and giving post-test after being given intervention, the sample used in this study is 30 

respondents, p. value 0.036. So it can be concluded that there is an effect of foot self-care on peripheral 

neuropathy in Type 2 DM patients with the Orem nursing theory approach. Foot self-care 

interventions to treat DM patients with neuropathy require self-awareness and confidence in carrying 

out care so that actions are carried out with good intentions and independence. then it will be better, 

this intervention will be better if done independently without always being accompanied by health 

workers. The results of this study can provide information regarding foot self-care for diabetes mellitus 

patients. 
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PENDAHULUAN 

American Diabetes Association menjelaskan diabetes mellitus sebagai jenis penyakit 

metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yan tidak stabil, dan akan berdampak 

terhadap beberapa gangguan pada system serta organ antara lain berfungsinya organ tubuh 

terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah akibat kerusakan sekresi insulin, 
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kerja insulin, ataupun keduanya, sehingga glukosa (gula darah) akan menumpuk dalam 

tubuh karena tidak dapat dipecah menjadi sumber energi (Selano et al., 2020). Menurut 

world health organization (WHO), Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena 

pankreas tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau 

glukosa), atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang 

dihasilkannya (WHO, 2020). 

  Neuropati merupakan komplikasi tersering dari diabetes mellitus, yang menyerang 

saraf ekstremitas, khususnya pada tungkai. Gangguan umumnya terjadi pada fungsi 

sensorik secara simetris, yang mengakibatkan sensasi abnormal dan mati rasa secara 

progresif, yang membantu terbentuknya ulkus (kaki diabetik) oleh karena trauma eksternal 

dan/atau distibusi tekanan yang abnormal pada tulang internal (Beata et al., 2018). 

Ulkus kaki diabetik dapat diatasi dengan foot self-care yang tepat, meliputi aspek 

personal self-care, podiatric care, dan footwear and sock. Foot self-care merupakan salah satu 

intervensi keperawatan yang bersifat preventif dalam bentuk kegiatan membersihkan dan 

menginspeksi daerah kaki, mengeringkan dan memberi minyak pada kaki yang bertujuan 

untuk relaksasi, kebersihan, dan kesehatan kulit (Ashari & Kusumaningrum, 2020) 

Menurut The Centers for Disease Control and Prevention bahwa perawatan kaki secara teratur 

dapat mengurangi penyakit kaki diabetic. 

Menurut Orem (2021) menyatakan keperawatan merupakan bagian dari pelayanan 

kesehatan yang diselenggarakan untuk memberikan perawatan langsung kepada orang-

orang yang benar-benar memiliki kebutuhan perawatan langsung akibat gangguan 

kesehatan mereka atau secara alamiah mereka yang membutuhkan perawatan kesehatan. 

Sumber utama untuk ide-ide Orem tentang keperawatan adalah pengalamannya dalam 

keperawatan. Perawat tidak lagi memberikan perawatan tanpa menyeleksi kebutuhan 

pasien, jika pasien sudah dapat mandiri dalam melakukan kebutuhan atau melakukan 

sendiri maka pasien melakukan sendiri tanpa dibantu oleh perawat baik dalam melakukan 

pelayanan kesehatan atau kebutuhan sehari-hari. 

Sehingga perilaku akan terbentuk secara mandiri dalam memilih, mencari serta 

melakukan tindakan yang sehat untuk diri sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, desain penelitian ini menggunakan 

penelitian quasy experiment pre dan post-test without control yaitu kelompok intervensi 

sebelumnya dilakukan penilaian terkait apakah responden mengalami neuropati perifer 

atau tidak dengan menggunakan microfillamen, setelah dilakukan pengukuran dan hasilnya 

mengalami neuropati perifer maka dialakukan foot self care.  Setelah dilakukan maka akan 

dinilai kembali dengan instrument yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah ini 

adalah pasien diabetes di Klinik Ar-Rohman Tangerang. Sampel pada penelitian yang 

digunakan  dalam penelitian 30 responden Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probability sampling dengan teknik purposive samplimg. Peneliti telah melakukan 

uji etik di Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dengan nomor uji etik  

Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/08.039/2022   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi nilai pre-test monofilament (n=30) 

Variabel Ju

mlah (n) 

Persen

tase (%) 

Ada 

Neuropatik 

30 100.0 

 

Untuk merujuk tabel 1.1 didapatkan bahwa distibusi frekuensi nilai pre-test 

monofilament sebagian besar responden terdapat neuropatik sebanyak 30 responden 

(100%). 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi nilai post-test monofilament (n=30) 

Variabel J

uml

ah 

(n) 

Persenta

se (%) 

Tidak ada 

Neuropatik 

3 10.0 

Ada Neuropatik 2

7 

90.0 

 

Untuk merujuk tabel 1.2 didapatkan bahwa distibusi frekuensi nilai post-test 

monofilament sebagian besar responden terdapat neuropatik sebanyak 27 responden 

(90,0%) sedangkan responden yang tidak ada neuropatik sebanyak 3 responden (10.0%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi nilai Foot Self-Care (n=30) 

Varia

bel 

J

umlah 

(n) 

Perse

ntase (%) 

Melak

ukan 

3

0 

100.0 

Tidak 

melakukan 

0 0 

 

Untuk merujuk tabel 1.3 didapatkan bahwa distibusi frekuensi Foot Self-Care sebagian 

besar responden melakukan Foot Self-Care sebanyak 30 responden (100,0%) sedangkan 

responden yang tidak melakukan sebanyak 0 responden (0%). 

 

Tabel 4  

Pengaruh Foot Self-care Terhadap Neuropati Perifer 

 Pada Pasien DM Tipe 2  
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Variabel p-value 

Pre monofilament  

Post monofilament 

0,036 

 

Untuk merujuk tabel 1.4 menunjukan pengujian statistik menggunakan uji paired 

simple t-test diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,036 (nilai p value).  

 

 

PEMBAHASAN  

Untuk merujuk Tabel hasil diatas menunjukkan bahwa distibusi frekuensi nilai pre-

test pemeriksaan dengan menggunakan monofilament sebagian besar responden terdapat 

neuropatik sebanyak 30 responden (100%) sedangkan responden yang tidak ada neuropatik 

sebanyak 0 responden (0%). Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa distibusi frekuensi 

nilai post-test monofilament sebagian besar responden terdapat neuropatik sebanyak 27 

responden (90,0%) sedangkan responden yang tidak ada neuropatik sebanyak 3 responden 

(10.0%). Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan pengujian statistik menggunakan uji paired 

simple t-test diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (nilai p value). Hasil perhitungan didapatkan 

nilai p value sebesar 0,000 <0,05 yang berarti Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa 

ada perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pengaruh Foot 

Self-care terhadap Neuropati Perifer pada pasien DM Tipe 2 dengan pendekatan teori 

keperawatan Orem. Pendekatan Orem yang menitikberatkan pada keinginan sendiri untuk 

melakukan sesuatu tanpa harus diperintah atau dipantau, maka intervensi ini akan 

maksimal diberikan dan bermanfaat jika ada niat dan dilakukan secara mandiri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan kepada 30 responden mengenai 

Pengaruh Foot Self-care Terdapat neuropati sebanyak 30 orang, hasil distribusi frekuensi pre-

test mayoritas didapatkan 30 orang terdapat neuropati dan setelah dilakukan tindakan Foot-

Self Care adanya penurunan neuropati. Terdapat pengaruh Foot Self-care terhadap Neuropati 

perifer pada pasien DM Tipe 2 dengan pendekatan teori keperawatan Orem 

 

Saran 

Bagi tempat layanan kesehatan yang merawat pasien diabetes mellitus, intervensi foot 

self care dapat menjadi alternatif terapi penunjang disamping memberikan terapi 

medikamentosa. Memberikan edukasi baik keluarga taau ke pasien terkait pentingnya 

perawatan foot self care, untuk mencegah terjainya komplikasi seperti neuropati perifer. 

Dukungan keluarga dalam menerapkan intervensi ini memberikan andil besar dalam 

perawatan keluarga yang mengalami diabetes mellitus. 
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